
DAFTAR PUSTAKA 

1. Anonim. Kebijakan Obat Tradisional Nasional. Jakarta : Depkes 

RI;2007. 

2. Kuntorini, E. M. Botani Ekonomi Suku Zingiberaceae sebagai obat 

Tradisional oleh Masyarakat Kota Madya Banjarbaru. Banjarbaru : 

Fakultas MIPA Universitas Lampung Mangkurat; 2005. 

3. Noer, S. dan D.R. Pratiwi. Uji Kualitatif Fitokimia Daun Ruta 

Angustifolia L. Jurnal Ilmu- Ilmu MIPA; 2016. Hal 200-206. 

4. Noer, S., D.R. Pratiwi., dan  E, Grasita. Penetapan Kadar Senyawa 

Fitokimia (Tanin, Saponin, dan Flavonoid sebagai Kuersetin) 

pada Ekstrak Daun Inggu (Ruta Angustifolia L.). Jurnal Ilmu- Ilmu 

MIPA; 2017. Hal 19-29. 

5. Mansur, L.M. Uji Aktivitas Analgetik Ekstrak Daun Inggu Ruta 

Angustifolia L. Pada Mencit Putih Jantan. Jambi: Universitas Jambi; 

2019. 

6. Aryeni, H. Efek Anti Diabetes Fraksi n-heksan, Etil Asetat, dan 

Sisa Daun Inggu Ruta angustifolia (L.) Terhadap Mencit Jantan 

Yang diinduksi Aloksa. Jambi : Universitas Jambi; 2019. 

7. Hasanah, M. Uji Aktivitas Uji Hiperkolesterol Fraksi n-heksan, Etil 

Asetat, dan Sisa Daun Inggu Ruta angustifolia (L.) Terhadap 

Mencit Jantan Yang diinduksi Aloksa. Jambi :  Universitas Jambi; 

2019. 

8. Dewoto, H.R. Pengembangan Obat Tradisional Indonesia Menjadi 

Fitofarmaka. Majalah Kedokteran Indonesia; 2007. VOL 57. NO 7. 

205-211. 

9. Van Steenis, C.G.G.J. Flora untuk Sekolah di Indonesia. 

Yogyakarta : Diterjemahkan oleh Soendari Noerono, Gajah Mada 

University; 2015 

10. Siti, F. S dan N. N. Kristina. Pengaruh Auksin Iba dan Naa Terdapat 

Induksi Perakaran Inggu (Ruta Angustifolia L.) In Vitro. Jurnal 

Penelitian Tanaman Industri; 2014. VOL 20. NO 3. 122-129. 



11. Lauro, F. L., F.D. Cedillo., A.C. Luis and M.L. Ramos. Efectos 

Inducidos Por Ruta graveolens L., Cnidoscolus chayamansa 

Mc.Vaugh y Citrus aurantium L. Sobre los niveles de glucosa, 

colesterol y triacilgliceridosen un modelo de rata diabetica. 

Brazilian Journal of Pharmacognosy; 2009. Vol 19. No 4. 898-907. 

12. Frida, R., Haryono dan A, Suhedi. Uji Aktivitas Antibakteri Secara In 

Vivo Fraksi Non Polar Ekstrak Etanol Batang Inggu pada Mencit 

yang diinfeksi Staphylococcus aureus dan Stretococcus Mutans. 

Jurnal Penelitian Saintek; 2014. Vol 19. No. 1. 51-58. 

13. Haryanto, S. Ensiklopedi Tanaman Obat Indonesia. Yogyakarta : 

UGM; 2009. 

14. Savithramma, N., M.L. Rao., and D. Suhrulatha. Screening of 

Medicinal Plant for Secondary Metabolites. Middle East Journal of 

Scientific Research;  2011. VOL8. NO 3. 579-584. 

15. Richardson, J.S.M., G. Sethi., G. S Lee and S.N.A Malek. Chalepin: 

Isolated From Ruta Angustifolia L.pers Induced Mitochondria 

Mediated Apoptosis In Lung Carcinoma Cell. BMC Complementary 

and Alternative Medicine; 2016. NO 16. 2-17 

16. Rakhmany, H. Uji Aktivitas Larvasida Ekstrak Etanol Daun Inggu 

(Ruta Angustifolia L.) terhadap Larva Nyamuk Anopheles 

aconitus dan anopheles maculates Beserta Profil 

Kromatografinya. Surakarta.: Skripsi Fakultas Farmasi Universitas 

Muhammadiyah; 2013. 

17. Markham, K. R. Cara Mengidentifikasi Flavonoid. Bandung :  ITB: 

1988. 

18. Harborne, J. B. Metode Fitikimia Penuntun Cara Modern 

Menganalisis Tumbuhan. Bandung : Penerbit ITB; 1987. 

19. Pince, S dan Muharam. Senyawa Steroid dalam Tumbuhan Bayur. 

Makassar : Universitas Negeri Makassar; 2016. 

20. Lu, F. C. Toksilogi Dasar. Jakarta : UI Press; 2009. 



21. Anonim. Pengaturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Uji Toksisitas non  klinik Secara In Vivo. Jakarta  : 

BPOM; 2014.  

22. Anonim. Pengaturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Uji Toksisitas klinik Secara In Vivo. Jakarta  : BPOM; 

2014.  

23. Lu, F. C. Toksilogi Dasar, Azaz, Organ Sasaran dan Penilaian 

Risiko Edisi II. Penerjema: E. Nugroho, Z. S. Bustami dan Z. 

Damansya. Jakarta:  Universitas Indonesia; 1992. 

24. Loomis, T. A. 1978. Toksikologi Dasar Edisi III. Penerjemahan 

Imono Argo Donatus. Semarang :  IKIP Semarang; 1978. 

25. Priyanto. Farmakoterapi dan Terminologi Medis. Depok : Leskonfil; 

2009. 

26. Sulistyo, A. Kadar Hemoglobin dan Nilai Nilai Hematokrit Tikus 

Putih dalam Kondisi Demam dan Diberi Ekstrak Etanol Biji Duku 

[Skripsi]. Bogor  : Fakultas Kedoktern Hewan Institut Pertanian 

Bogor; 2007. 

27. Schalm, D. J. Weiss, K. J. Wardrop. Veterinary Haemology. 6rd 

Edition. US: Wiley- Blackwell; 2010. 

28. Pearce, E. Anatomis dan Fisiologis untuk Paramedis. Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama; 2006. 

29. Hampson, L. Hampson I. N. Dexter T. M. The Biology of 

Hemopoesis. Singapure : Education Programme of The 26 Congres`s 

of The ISH; 1996. 

30. Syaifuddin. Fisioloi Tumbuhan Manusia Untuk Mahasiswa 

Keperawatan. Edisi 2. Jakarta  : Salemba Medika; 2011. 

31. Silverthorn, D. U. Fisiologi Manusia: Sebuah Pendekatan 

Terintegrasi. Edisi 6. Jakarta  : Buku Kedokteran EGC; 2013. 



32. Sundaryono, A. 2011. Uji Aktivitas Flavonoid Total Dari Gynura 

Segetum (Lour) terhadap Peningkatan Eritrosit dan Penurunan 

Leukosit Pada Mencit (Mus Musculus). Jurnal Exacta; 2011. Vol 9. 

No2.  8-16. 

33. Metha, A., and V. Hoffbrand. Haemotology at a Glance Edisi 3. 

Jakarta  : Erlangga; 2009. 

34. Swenson, M. J. Duke's Physiology of Domestika Animals. 10 th 

Edition. London  : Publishing Associates a Division of Coinell 

University; 1984. 

35. Hoffbrand, A.V. and J. E. Pettit. Kapita Selekta Haematologi 

(Essential Haematology). Edisi 2. ,Jakarta : Buku Kedokteran EGC; 

1996. 

36. Schalm, O. W., N. C. Jain, E. J. Carrol. Veterinary Haemology. 

Phildelphia : 3rd Edition. Lea and Fegiber; 1975. 

37. Guyton, A. C. Dan J. E. Hall. Buku Ajar Fisioloi Kedokteran. Edisi 9 

Penerjemah: Setiawan. Jakarta  : Buku Kedokteran EGC; 1997. 

38. Ganong, W. F. Review of Medical Physiology 20th Ed. Jakarta : 

Penerjemah H. M. Djauhari Widjajakusumah Buku Kedokteran EGC; 

2002. 

39. Guyton, A. C. Buku Ajar Fisioloi Kedokteran. Edisi 7. Jakarta :  

Penerjemah K. A. Tragedi. Buku Kedokteran EGC; 1995.  

40. Price, S. A. Dan L. M. Wilson. Patofisiology: Konsep Klinis Proses-

prose Penyakit. Jakarta : Buku Kedokteran EGC; 1994. 

41. Anonim. Pedoman Interpretasi Data Klinik. Jakarta : DEPKES RI; 

2011. 

42. Banks, W. J. Applied Veterinary Histology, 2nd. The Williams and 

Wilkins.  USA : Company; 1986. 

43. Guyton, A. C. Fisiologi Manusia dan Mekanisme Penyakit. Edisi 

Revisi. Jakarta  : Penerjemah  Petrus Andrianto Buku Kedokteran 

EGC; 1990. 



44. Sundoyo, A. W., B. Setyohadi, I. Alwi, M. Simadibrata K., S. Setiati. 

Ilmu Penyakit Dalam Jilid II Edisi V. Jakarta:  Internal Publishing; 

2009. 

45. Yantie, V. K., Ariawati K. Inhibitor pada Hemofilia. Jurnal Ilmiah 

Kedokteran; 2012. vol 43. No 1. 31-36. 

46. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Pedoman Interpretasi 

Data Klinik. Jakarta  : Kementrian Kesehatan Republik Indonesia; 

2011. 

47. Anonim. Farmakope herbal, Edisi 1, Jakarta : Ditjen POMJakarta; 

2008.  

48. Anonim. Parameter standar umum ekstrak Tumbuhan Obat. 

Jakarta : DEPKES RI; 2000 

49. Irsyad, M. Standarisasi Ekstrak Etanol Tanaman Ketumpang Air 

(Peperomia Pellucida (L.) Kunth) [Skripsi]. Jakarta : Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan; 2013. 

50. Anonim. Materia Medika Indonesia Jilid V, 434, 436. Jakarta: 

DEPKES RI: 1989. 

51. Farnsworth, N. R. Biological and Phytochemical Screeningof 

Plants. Journal of Pharmaceutical Seciences. Reheis Chemical 

Company, Chicago; 1996. Vol 3. No 55. 

52. Simaremare, E.S. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Gatal 

(Laportea Decumana (Roxb.) Wedd). Pharmacy; 2014. 

53. Gandasoebrata. R. Penuntun Laboratorium Klinik Edisi 10. Jakarta 

: Dian Rakyat; 1999. 

54. Arief, M. Penuntun Praktikum Hematologi. Makassar : Universitas 

Hasanudin; 2015. 

55. Winarti. C. Dan Nanan. Peluang Tanaman Rempah dan Obat 

sebagai Sumber Pangan Fungsional. Jurnal Litbang Pertanian; 

2005. Vol 24. No 2. 

56. Anonim. Cara pembuatan simplisia Departemen Kesehatan 

Republik. Jakarta : Indonesia; 1985. 



57. Lantah, P. L., L. A. D. Y. Monotolalu, A. R. Reo. Kandungan 

Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Rumput Laut 

Kappaphycus alvarezii. Jurnal Media Teknologi Hasil Perikanan; 

2017. Vol 5.no 3. Hal 170. 

58. Djamal, R. Prinsip-prinsip Bekerja dalam Bidang Kimia Bahan 

Alam. Padang  : Universitas Andalas. 1990. 

59. Prasetyo. dan E. Inoriah. Pengelolaan Budidaya Tanaman Obat-

obatan (Bahan Simplisia). Bengkulu  : Badan Penerbitan Fakultas 

Pertanian UNIB; 2013. 

60. Baraja, M. Uji Toksisitas Ekstrak Daun Ficus Elastic Nois Ex 

Blume terhadap atemia salina Leach dan Profil Kromatografi 

Lapis Tipis [SKRIPSI]. Surakarta: Fakultas Farmasi Universitas 

Muhammadyah; 2008. 

61. Nehong. Skrining Fitokimia Tumbuhan Ophiopogon Jaburan Lodd 

dari Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara. Jurnal 

Pembelajaran Sains; 2009. Vol 5. No 2. Hal 172-178. 

62. Norsiah, W. Perbedaan Kadar Hemoglobin Metode 

Sianmethemoglobin dengan dan tanpa Sentrifugasi. Medical 

Laboratory Technologi Journal. 2015. Vol 1. No 1. Hal 1-3. 

63. Meliana, D. Studi Banding Beberapa Metode Pengukuran Kadar 

Hemoglobin [Skripsi]. Surakarta : Fakultas Kedokteran UNS. 2004. 

64. Gandasoebrata. R. Penuntun Laboratorium Klinik. Jakarta  : Dian 

Rakyat; 2007. 

65. Triana, E dan N. Nurhidayat. Uji Viabilitas Lactobacillus sp.. 

Terenkapsulasi. Biodiversitas; 2006. Vol 7. No 2. Hal 114-117 

66. Sherwood, L. Fisiologi Manusia dari Sel ke Sistem. Jakarta : Buku 

Kedokteran EGC; 2001. 

67. Campbell, N. A., J. B, Reece, L. G. Mitchell. 2004. Biologi Edisi ke 

Lima Jilid 3. Jakarta : Erlangga. 2004. 

68. Fieldman B. F., Joseph G. Z., Oscar W. S. Veterinary Hematology. 

USA :  Willey-Blackwell; 2000. 



69. Setiawan, A., E. Suryani, Wiharto. Segmentasi Citra Sel Darah 

Merah Berdasarkan Marfologi Sel untuk Mendetekti Anemia 

Definisi Besi. Jurnal Itsmart; 2014. Vol 3. No 1. Hal 1. 

70. Jaya, P. A. Pengukuran Kinerja SDM Perusahaan. Surakarta: 

Universitas Muhammadiah; 2008. 

71. Indrawati, V., Suartha, I. N., Kendram, A. A. S., Sudisma, I. G. N. 

Gambaran Total Eritrosit, Hemoglobin, dan Packed Cell Volume 

Tikua Putih Jantan Selama Pemberian Ekstrak Pegagan. Bul Ved 

Udayana. 2013.vol 5. No 1. Hal 23-29 

72. Abigal, L. B. Pengaruh Pemberian Ekstrak Cair Angkak (Monascus 

Purpureus Went Rice) Terhadap Trombosit, Eritrosit, 

Hemoglobin, dan Hematokrit Pada Tikus Putih Jantan yang 

diinduksi Anilin [Skripsi]. Depok : Universitas Indonesia; 2010. 

73. Ihedioha, J. I., Ugwuja, J. I., Noel-Uneke, O. A., Udeani, I. J., Daniel-

Igwe, G. Reference Values for the Haematology Profile of 

Conventional Grade Outbred Albino Mice (Mus Musculus) in 

Nsukka, Eastren Nigeria. Animal Research Internasional: 2012. VOL 

9. NO 2. HAL1601-1612. 

 


